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INTISARI 

 

 

Latar Belakang : Enterococcus faecalis adalah bakteri fakultatif anaerob 

yang sering menjadi penyebab kegagalan perawatan saluran akar, sehingga 

diperlukan bahan irigasi yang mempunyai daya antibakteri tinggi untuk dapat 

membunuh bakteri ini. Salah satu bahan irigasi yang sering digunakan adalah 

Klorheksidin diglukonat 2%. Klorheksidin diglukonat 2% adalah agen antibakteri 

spektrum luas yang sudah terbukti dapat membunuh bakteri Enterococcus 

faecalis. Bahan irigasi dapat pula diperoleh dari herbal, selain lebih aman 

harganya pun lebih terjangkau. Bahan alternatif herbal yang dapat digunakan 

adalah lidah buaya (Aloe vera). Daun pada tanaman ini mengandung daya 

antibakteri yaitu antrakuinon, saponin, dan tannin yang dapat menghambat serta 

membunuh bakteri. 

 Tujuan Penelitian : Mengetahui perbedaan daya antibakteri Klorheksidin 

diglukonat 2% dan ekstrak lidah buaya (aloe vera) berbagai konsentrasi sebagai 

alternatif bahan irigasi saluran akar. 

Metode Penelitian : Menggunakan metode eksperimental laboratoris In 

Vitro dengan difusi pada media TSA. TSA yang telah dibuat sumuran diolesi 

bakteri Enterococcus faecalis dan diberikan larutan uji yaitu Klorheksidin 

diglukonat 2% dan ekstrak lidah buaya (Aloe vera) konsentrasi 10%, 12,5%, 25% 

dan 50%. Perhitungan daya antibakteri didapatkan dengan cara pengukuran zona 

radikal yang terbentuk di sekitar sumuran. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan One Way Anova kemudian dilanjutkan LSD.  

Hasil Penelitian : Klorheksidin diglukonat 2% mempunyai daya 

antibakteri lebih tinggi daripada ekstrak lidah buaya (Aloe vera) konsentrasi 10%, 

12,5%, 25% dan 50% terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Konsentrasi 50% 

ekstrak lidah buaya (aloe vera) mempunyai daya antibakteri tertinggi 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. 

Kata kunci : Enterococcus faecalis, Klorheksidin diglukonat 2%, Ekstrak 

Lidah Buaya (Aloe vera).  
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Abstract 

 

 

Background: Enterococcus faecalis is a facultative anaerobic bacteria that 

mostly become cause of failure treatment of root canal teeth, therefore this canal 

need an irrigation liquid with highly antibacterial power to kill this bacteria. One 

of irrigation liquid that commonly used is Chlorhexidine  digluconate 2%. It has 

wide spectrum of antibacterial agent that has been proved to kill this bacteria. 

Furthermore, a herbal source is needed to be an alternative solution, which safer 

and cheaper. One of herbal alternative that can be used is Aloe vera. Aloe vera 

leaves that contain antibacterial power are anthraquinone, saponins, and tannin 

which have ability to inhibit and kill bacteria. 

Objective: To know the differences of antibacterial power between 

Chlorhexidine  digluconate 2% and Aloe vera extract in difference concentrations.  

Method: This is an experimental research held In Vitro with diffusion 

method using TSA as a media. TSA smeared by Enterococcus faecalis bacteria 

then given with experimental liquid (Chlorhexidine  digluconate 2% and Aloe 

vera extract) in difference concentration 10%, 12,2%, 25%, and 50%. 

Antibacterial power was obtained by calculated the radical zone around it. Then 

data was analyzed with One Way Anova followed with LSD.  

Result: Chlorhexidine  digluconate 2% has higher antibacterial power 

than Aloe vera extract due to Enterococcus faecalis in concentration 10%, 12,2%, 

25%, and 50%. Concentration Aloe vera extract 50% has higher antibacterial 

power than the other concentration. 

Keyword: Enterococcus faecalis, Chlorhexidine  digluconate 2%, Aloe 

vera extract. 

 

 


